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EFEKTIVITAS TRAP BARRIER SYSTEMDALAM MENANGKAP  TIKUS 
SAWAH. Skripsi: Novialita Herlina (H0712140). Pembimbing: Ir. Retno 
Wijayanti, MSi, Dr. Ir. Supriyadi, MS. Program Studi: Agroteknologi, Fakultas 
Pertanian, Universitas Sebelas Maret (UNS) Surkarta. 
Tikus sawah merupakan hama utama pada tanaman padi yang 
sulitdikendalikandandapatmenyebabkankerugian yang besar. Kemampuan 
adaptasi, mobilitas dan kemampuan berkembangbiak yang tinggi dapat 
menyebabkan kerusakan pada tanaman padi, bahkan pada serangan yang tinggi 
dapat mengakibatkan petani gagal panen. Pengendaliantikus yang 
dilakukanpetanipadaumumnyaadalahdenganfumigasi,gropyokan, 
pengaturanjaraktanam, pengaturanpolatanamdanpemanfaatanmusuhalami. 
Pengendalian tersebut masih dirasa kurang efektif untuk menekan populasi tikus 
sawah, sehingga diperlukan inovasi terhadap pengendalian yang telah dilakukan 
dengan memperhatikan sifat biologi tikus sawah yaitu dengan trap barrier system 
(TBS). TBS merupakan suatu sistem pengendalian tikus sawah dengan komponen 
bubu perangkap, tanaman perangkap, dan pagar plastik. 
Penelitianinidilakukukanbertujuanuntukmengetahuitingkatefektifitas TBS 
padalahanpersawahaan di KabupatenKlaten. 
Penelitian ini dilaksanakan pada lahan persawahan Delanggu dan 
Polanharjo, Klaten antara bulan Mei 2015 sampai Maret 2016. Penelitian ini 
menggunakan metode survai untuk mengamati efektivitas TBS pada area TBS. 
Pengamatan jumlah tangkapan tikus dilakukan dengan meghitung banyaknya 
tikus yang tertangkap dan mengidentifikasi tikus berdasarkan berat tubuh dan 
jenis kelaminnya. Pengamatan luas serangan dilakukan dengan metode purposive 
sampling dan identifikasi lubang tikus dilakukan dengan metode transek dan 
metode burrow counts. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa 4 unit TBS yang dipasang memiliki 
keefektivan yang berbeda karena dipengaruhi oleh kondisi lingkungan. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan TBS paling efektiv dipasang pada 
lahan 3 yang berdekatan dengan pemukiman warga, karena dapat menarik 
perhatian tikus yang sedang bermigrasi dipemukiman warga. Tikus yang 
tertangkap pada lokasi tersebut merupakan tikus betina dewasa. Luas serangan 
tikus pada area TBS rata-rata sebesar 8% setiap petaknya, hal ini menunjukan 





EFFECTIVITY OF TRAP BARRIER SYSTEM CATCHINGRICEFIELD 
RAT. Thesis-S1: NovialitaHerlina (H0712140). Advisers: Ir. Retno Wijayanti, 
MSi, Dr. Ir. Supriyadi, MS. Study Program: Agrotechnology, Faculty of 
Agriculture, University of SebelasMaret (UNS) Surakarta. 
 Field rat is a major pest in rice plant that is difficult to control and cause of 
yield losse. Field rat have high adaptability, mobility, and ability cause damage to 
rice crops. Farmers control field rat using fumigation, gropyokan, croping system, 
and predator, butthere are less effective, so need innovation to control population 
of rat field bygiving regard to the nature of the rice field biology trap barrier 
system (TBS). TBS is a rat field control system with component bubu trap, trapn 
crop, and barrier. This research aims to know theeffectivity of TBS on the rice 
field in Klaten.  
 This research in was held paddy field 0fDelanggu and Polanharjo, Klaten 
between May 2015 untill March 2016. This study used a survey method to 
evaluation the effectivity of TBS. Observation include thge effectivity rat caught, 
identification of field rat based on gender, weight, body length, and area attack. 
Observation of  attacks area with of purposive sampling method and identification 
of that rat holes by transek method and burrow counts method. The are data were 
analyzed use descriptive. 
 The research results showed that 4 TBS units installed has a different 
effectivity because it is affected by by environmental conditions. Based on the 
results the TBS 3 is most efective, because it can attract the rats that are 
being migrated in house. The field rats are caught is a adult female field rat. Field 
rat attack in broad areas of TBS's average of 8%, this indicates that the TBS 
effective applied at the location. 
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